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ABSTRAK

Pemecahan masalah merupakan amanat kurikulum 2013, tetapi belum sepenuhnya
dimiliki siswa SD. Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan penerapan model
Problem Based Learning (PBL) berbasis Socioscientific Issues (SSI) untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah yang diterapkan pada kelas eksperimen
dan dibandingkan dengan pembelajaran langsung yang diterapkan pada kelas kontrol.
Penelitian kuantitatif ini berdesain control group pretest posttest, yang diterapkan pada
siswa kelas 3 SD Muhammadiyah 1 Kudus yang terdiri atas 3 kelas. Kelas 3A sebagai
kelas eksperimen dan kelas 3B sebagai kelas kontrol yang diambil secara random
sampling. Variabel yang diteliti yaitu kemampuan pemecahan masalah, yang diukur
dengan instrumen tes. Analisis data yang dilakukan terdiri dari uji normalitas, uji gain,
analisis deskriptif kemampuan pemecahan masalah dan uji t pihak kanan untuk menguji
hipotesisnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan pemecahan
masalah siswa yang diterapkan model PBL berbasis SSI lebih baik daripada siswa yang
diterapkan dengan pembelajaran langsung. Beradasarkan analisis deskriptif, indikator
pemecahan masalah yang mendapat skor terbaik yaitu indikator memahami dan skor
terendah indikator mereview dan mengecek kembali solusi. Dengan demikian
disimpulkan bahwa model PBL berbasis SSI efektif dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa

Kata Kunci  : PBL, SSI, Pemecahan Masalah

ABSTRACT
Problem solving was the mandate of 2013 curriculum, but not all students have that
ability. This study aims to test the effectiveness of the implementation of Problem Based
Learning model based on Socio scientific Issues to increase problem solving abilities
applied to experimental class on direct learning applied to control class. This study
uses control group pretest posttest design. This study is implemented on grade 3
Muhammadiyah 1 primary school Kudus. Class 3A is experimental class and class 3B
as a control class taken by random sampling. The variables studied were problem
solving ability, as measured by test instrument. Data analyze performed include
normality test, gain test, descriptive analyzes of problem solving ability and hypothesis
test with right side t test. The results show that the average problem solving skills
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tudents who are applied by SSI-based PBL model is better than students who are
applied by direct learning. Based on descriptive analysis, the problem solving indicator
that get the best score is the understanding indicator and the lowest score indicator
review and re-check the solution. Thus it is concluded that the SSI-based PBL model is
effective in improving students problem-solving abilities

Keyword : PBL, SSI, Problem Solving.

PENDAHULUAN

Era revolusi industri 4,0 pada abad 21 membuat sejumlah negara berbenah diri
meningkatkan kualitas berbagai sektor, diantaranya sektor pendidikan. Pendidikan harus
diberikan sejak dini karena bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dasar agar
mempunyai kemampuan pemecahan masalah yang digunakan dalam kehidupan sehari-
hari (Permendiknas, 2006). Perbaikan sektor pendidikan di Indonesia dapat dilihat dari
berubahnya kurikulum ke arah yang lebih baik. Berlakunya kurikulum 2013 (kurtilas)
merupakan jawaban bangsa Indonesia terhadap tantangan era revolusi industri 4,0 abad
21.

Salah satu komponen penting pendidikan abad 21 yaitu kemampuan pemecahan
masalah (Wismath et.al, 2014). Selain itu, amanat kurtilas dalam pendidikan Sekolah
Dasar (SD) yaitu memasukkan keterampilan abad 21 dalam pembelajaran dengan
menerapkan 4C (communication, colaboration, critical and problem solving, creative
and innovation), serta mengasah kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS)
(Permendiknas nomor 103, 2014). Pada pembelajaran kurtilas, siswa tidak hanya
menerima transfer ilmu dari guru tetapi belajar menemukan konsep melalui tahap
menganalisis dan memecahkan masalah. Dengan demikian, salah satu kemampuan yang
perlu diasah dalam pendidikan SD yaitu kemampuan pemecahan masalah.

Namun kenyataannya, siswa Indonesia belum mempunyai kemampuan
pemecahan masalah dengan baik. Hal itu dapat dilihat dari prestasi siswa Indonesia
dalam penilaian kemampuan literasi sains, matematika maupun membaca yang berada
pada 10 urutan terbawah (IEA, 2016; OECD, 2016). Berdasarkan penilaian literasi sains
di kancah internasional tersebut, diketahui bahwa kemampuan siswa Indonesia masih
rendah. Hal itu disebabkan karena kemampuan siswa Indonesia masih sekadar teoretis
tetapi belum bisa menganalisis dan mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu dalam

menyelesaikan permasalahan, sedangkan soal-soal yang diberikan dalam penilaian
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tersebut bersifat aplikatif dan konteksual untuk dicari solusi pemecahannya. Oleh
karena itu, pembelajaran yang diberikan untuk siswa bukan sekadar mentransfer ilmu
tetapi siswa dilibatkan secara langsung untuk menemukan konsep dan berpikir secara
kritis dan kreatif tentang bagaimana memecahkan permasalahan.

Begitu juga dengan hasil observasi awal di SD Muhammadiyah 1 Kudus pada
siswa kelas 3, diketahui bahwa siswa yang mempunyai pemecahan masalah sangat baik
berjumlah 7%, 46% siswa mempunyai pemecahan masalah dalam kategori baik, 23%
siswa mempunyai pemecahan masalah dalam kategori cukup, dan 24% siswa mempuyai
pemecahan masalah dalam kategori kurang (Masfuah & lka, 2018). Dari hasil tersebut,
kemampuan pemecahan masalah siswa perlu diasah dan ditingkatkan. Penelitian ini
diawali dengan penelitian yang dilakukan di gugus Diponegoro Bae Kudus, diperoleh
hasil bahwa kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa berada dalam kategori baik
melalui pembelajaran Socio Scientific Issues (Pratiwi dkk, 2018). Kemampuan kritis dan
kreatif tersebut berkontribusi pada pemecahan masalah. Jika siswa mampu berpikir
kritis dan kreatif dengan baik, maka harapannya kemampuan pemecahan masalah siswa
juga akan baik.

Kemampuan pemecahan masalah bertujuan memberikan jalan keluar dan solusi
terhadap suatu permasalahan dengan menggunakan kemampuan berpikir. Oleh karena
itu, guru harus memberikan pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk melakukan
kegiatan berpikir. Salah satu model pembelajaran yang dapat mengarahkan siswa untuk
berpikir tingkat tinggi yaitu model Problem Based Learning (PBL). Model PBL
bertujuan membantu siswa mempelajari dan menemukan konsep serta memecahkan
permasalahan dengan menghubungkan situasi masalah dalam dunia nyata (Wisudawati
& Eka, 2014).

Selain menggunakan model PBL, peneliti menerapkan pembelajaran berbasis
Socio Scientific Issues (SSI). SSI merupakan pembelajaran dengan menyajikan isu
sosial yang ada di masyarakat yang berhubungan dengan materi. Pembelajaran SSI
mengarahkan siswa pada kegiatan diskusi dan berpikir tingkat tinggi karena
mengintegrasikan berbagai aspek dalam mengkaji suatu masalah (Zeidler & Bryan,
2009). Pada penelitian awal, peneliti mengembangkan modul sosio sains sehingga
pembelajaran ini menerapkan model PBL berbasis SSI dengan menggunakan modul

sosio sains. Dengan demikian, dibutuhkan pembelajaran dengan menerapkan model
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PBL berbasis SSI agar siswa mampu menganalisis dan memecahkan permasalahan yang

melibatkan antarkonsep.

METODE

Penelitian ini bertujuan menguji keefektifan penerapan model PBL berbasis SSI
pada siswa kelas 3 SD Muhammadiyah 1 Kudus pada materi IPA dan IPS dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Desain penelitiannya yaitu kuasi
eksperimen dengan jenis control group pretest posttest (Arikunto, 2009). Penelitian ini
diterapkaan pada siswa kelas 3 SD Muhmmadiyah 1 Kudus yang tediri dari 3 kelas.
Berdasarkan teknik random sampling, kelas 3A sebagai kelas eksperimen yang
diberikan pembelajaran model PBL berbasis SSI dan kelas 3B sebagai kelas kontrol
yang diberikan pembelajaran langsung. Variabel yang diteliti yaitu kemampuan
pemecahan masalah siswa yang teridiri atas indikator memahami permasalahan,
membuat rencana pemecahan masalah, memecahkan permasalahan dan mengecek
kembali soluasi yang diberi (Polya, 1973). Instrumen yang digunakan untuk mengukur
indikator pemahaman tersebut yaitu instrumen tes jenis uraian dengan soal berjumlah 8.
Analisis data yang dilakukan terdiri atas uji normalitas, uji varians, dan uji hipotesis

dengan menggunakan uji t.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Siswa kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan menerapkan model PBL
berbasis SSI, sedangkan kelas kontrol diterapkan model pembelajaran langsung.
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu Ho: kemampuan pemecahan masalah
siswa kelas eksperimen melalui penerapan model PBL berbasis SSI lebih rendah
daripada kemampuan pemecahan masalah siswa kelas kontrol yang diajar dengan
pembelajaran langsung.

Pembelajaran PBL berbasis SSI ini bertujuan agar siswa mampu memecahkan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran ini dilengkapi dengan modul
sosio sains yang sudah dikembangkan peneliti. Penggunaan modul sosio sains ini
didasarkan pada hasil analisis kebutuhan bahwa siswa membutuhkan bahan ajar yang
dapat menghubungkan antar konsep untuk mencari solusi terhadap permasalahan

kontekstual yang ada di masyarakat (Masfuah & lka, 2018). Modul ini berisi tentang
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materi IPA dan IPS yang diawali dengan permasalahan eksplorasi yang harus dianalisis
secara individu yang berkaitan dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.
Selanjutnya modul ini berisi tentang kegiatan praktikum yang bertujuan untuk
menemukan konsep sendiri dan disertai dengan permasalahan seputar penerapan konsep
dalam kehidupan sehari-hari yang dipecahkan secara berkelompok.

Pada awal penelitian, siswa diberikan soal pretes untuk mengetahui kemampuan
awal siswa. Selanjutnya dilakukan pembelajaran dalam tiga kali pertemuan dan diakhiri
dengan postes untuk mengetahui peningkatannya. Pada awal pembelajaran, siswa
diberikan topik permasalahan yang harus dipecahkan secara individu. Permasalahan
tersebut sebagai warming up dan apersepsi sebelum ke inti pembelajaran. Setelah
masing-masing siswa mendapatkan jawaban/hipotesis awal, guru mengarahkan siswa
melakukan praktikum secara inkuiri untuk menemukan konsep. Praktikum yang
dilakukan terkait dengan daur air dan gempa tektonik vulkanik. Praktikum tersebut
berkaitan dengan materi cuaca, kenampakan alam dan pelestarian sumber daya alam.
Setelah siswa menemukan konsep, siswa diberikan topik diskusi tentang materi
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan diingatkan dengan permasalahan awal.
Siswa mengecek kembali hipotesis awal dan berdiskusi tentang jawaban yang benar.
Diskusi ini dilakukan secara berkelompok sehingga terjadi tukar pikiran antarsiswa
maupun antarkelompok. Pada tahap akhir, siswa diberikan soal postes. Jawaban postes
inilah yang dianalisis untuk menguji hipotesis yang diajukan.

Langkah pengujian hipotesis diawali dengan uji normalitas dan uji varians. Hasil

uji normalitas data dan uji varians dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Uji normalitas data dan uji varians

Pembeda Kelas eksperimen Kelas kontrol
Nilai tertinggi 91,7 87,5
Nilai terendah 66,7 66,7
Nilai rata-rata 82,58 79,73
Varians (s%) 40,73 36,77
Standart deviasi (S) 6,38 6,06
2[hitung 8,26 8,57
2 Jtabel 9,49 9,49
Kriteria uji normalitas Data berdistribusi normal Data berdistribusi normal
F hitung 2,23
F tabel 2,37
Kriteria uji varians Kedua kelas mempunyai varians yang sama
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Berdasarkan uji normalitas pada Tabel 1 diketahui bahwa data berdistribusi
normal dan berdasarkan uji varians diketahui bahwa kedua kelas mempunyai varians
yang sama. Karena data berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan analisis dengan
menggunakan statistik parametris dalam pengujian hipotesisnya. Tahap pengujian
hipotesis terdiri dari analisis deskriptif untuk mengetahui masing-masing nilai indikator
pemecahan masalah, uji gain untuk mengetahui peningkatannya dan ujit t. Hasil analisis
deskriptif tiap indikator kemampuan pemecahan masalah siswa, dapat dilihat pada
Gambar 1.

Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah Tiap Indikator

8
8
7 ® Nilai
“

Memahami Merencanakan Memecahkan Mereview

Gambar 1. Nilai kemampuan pemecahan masalah tiap indikator

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa rata-rata nilai kemampuan masalah kelas
eksperimen sebanyak 82,58 atau berada dalam kategori sangat baik. Ketika indikator
kemampuan pemecahan masalah dianalisis, indikator dengan skor tertinggi Yyaitu
memahami permasalahan dan indikator dengan skor terendah yaitu mereview dan
mengecek kembali solusi yang diberikan. Berdasarkan hasil tersebut, siswa kelas 3 SD
sudah mampu memahami dengan cara mengidentifikasi permasalahan yang diberikan
dan sudah mampu untuk merencanakan langkah atau solusi yang akan diberikan, tetapi
masih belum mampu untuk mereview dan mempertimbangkan apakah solusi yang
sudah diambil merupakan solusi yang terbaik atau tidak, dengan mempertimbangkan
berbagai aspek. Jika dilihat dari perkembangan kogpnitif, siswa kelas 3 SD berada dalam

tahap operasi konkret (Piaget dalam Trianto, 2007). Dengan demikian solusi dan
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langkah yang diberikan berdasarkan apa yang dilihat dan dialami siswa karena siswa
belum bisa berpikir secara abstrak dengan mengintegrasikan berbagai macam aspek.

Siswa sudah mampu memahami dan mengidentifikasi permasalahan karena
peneliti memberikan pembelajaran PBL. Model PBL berpengaruh positif terhadap
motivasi siswa karena pembelajaran sains dan permasalahan yang diberikan
menghubungkan konteks nyata dalam kehidupan sehari-hari (Etherington, 2011). Selain
itu, siswa sudah mampu merencanakan solusi secara konkret dengan menghubungkan
materi dengan permasalahan nyata di masyarakat. Hal itu disebabkan karena selain
menggunakan model PBL, penelitian ini berbasis SSI yaitu dengan menyajikan isu-isu
di masyarakat yang haus dianalisis siswa secara teoritis maupun konkret.
Mengintegrasikan SSI dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan membuat
keputusan (Reis & Cecilis, 2009; Gutierez & Sally, 2015).

Setelah diketahui keefektifan model dan indikator pemecahan masalah dianalisis,
tahap selanjutnya menguji gain untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan
masalah kelas eksperimen antara pretes dan postes. Hasil uji gain kelas eksperimen dan

kontrol dapat dilihat pada Gambar 2.

Grafik Peningkatan Kemampuan
Pemecahan Masalah

100 83 g
80

60 41—42

40

20 0.7 0.

Pretes Postes Gain

M Eksperimen M Kontrol

Gambar 2. Hasil Uji Gain Kemampuan Pemecahan Masalah

Berdasarkan Gambar 2 hasil uji gain pemecahan masalah diketahui bahwa
peningkatan pemecahan masalah kelas eksperimen yang diajar dengan model PBL

berbasi SSI mendapatkan skor 0,71 atau berada dalam kategori tinggi, sedangkan pada
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kelas kontrol yang diajar dengan pembelajaran langsung mendapatkan skor 0,65 atau
berada dalam kategori sedang. Dengan demikian, peningkatan kemampuan pemecahan
masalah siswa yang diajar dengan model PBL berbasis SSI lebih baik daripada
kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajar dengan pembelajaran langsung.
Hasil tersebut diperkuat oleh penelitian Dewi dkk (2014) yang mendapatkan hasil
bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajar dengan model PBL lebih baik
daripada siswa yang diajar dengan model pembelajaran langsung.

Pada model PBL berbasis SSI, siswa dihadapkan pada permasalahan yang
berhubungan dengan permasalahan sehari-hari (isu sosial). Siswa menggunakan
kemampuan berpikir untuk memahami, mengidentifikasi dan menganalisis masalah
hingga didapatkan solusi yang sesuai. Pembelajaran berdasarkan masalah dapat
meningkatkan keterampilan berpikir, keterampilan operasional dan membantu siswa
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah lingkungan (Dogru, 2008). Setelah
diketahui peningkatannya, tahap selanjutnya yaitu uji hipotesis dengan menggunakan uji

t pihak kanan. Hasil perhitungan uji t pihak kanan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Uji t pihak kanan

Pembeda Kelas eksperimen Kelas kontrol

Jumlah siswa 22 23

Nilai rata-rata 82,58 79,73

Varians (s?) 40,73 36,77

Standart deviasi (s) 6,38 6,06

t hitung 2,12

t tabel 2,02

Kriteria Rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas

eksperimen lebih baik daripada kemampuan pemecahan
masalah siswa kelas kontrol

Berdasarkan uji t pihak kanan tersebut diketahui bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan
pemecahan masalah siswa yang mendapatkan pembelajaran model PBL berbasis SSI
lebih baik daripada rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajar dengan
pembelajaran langsung. Hal itu disebabkan karena model PBL berbasis SSI
memfasilitasi siswa menggunakan kemampuan berpikir tinggi (diawali dengan

pemikiran kritis dan kreatif) melalui penyajiaan masalah yang harus dikaji dalam
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berbagai disiplin ilmu dan terdapat kolaborasi antarsiswa, saling tukar pendapat maupun
ide melalui kegiatan diskusi dan investigasi maupun penyelidikan untuk mendapatkan
solusi yang tepat. Model PBL dapat meningkatkan hasil belajar dan berpikir kreatif
siswa (Mukhopdhyay, 2013; Abdurrozak, dkk, 2016). Sumartini (2016) meneliti dan
mendapatkan hasil yaitu kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajar dengan
pembelajaran PBL lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah siswa yang
diajar dengan pembelajaran konvensional. Selain itu, penerapan pembelajaran berbasis
masalah berpengaruh positif terhadap hasil belajar sains, sikap sains dan memperkecil
miskonsepsi (Akinoglu & Ruhan, 2007).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan analisis data disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
siswa yang diajar dengan model PBL berbasis SSI lebih baik daripada kemampuan
pemecahan masalah siswa yang diajar dengan pembelajaran langsung. Berdasarkna
analisis tiap indikator, diketahui bahwa perolehan skor tertinggi pada indikator
memahami masalah dan skor terendah pada indikator mereview dan mengecek kemabali
solusi yang diberikan. Dengan demikian disimpulkan bahwa model PBL berbasis SSI
lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa SD daripada
dengan pembelajaran langsung.
Saran

Saran yang bisa penulis berikan yaitu sebelum siswa diberikan permasalahan
yang harus dijawab, apersepsi siswa harus lebih matang karena sebelumnya siswa
belum terbiasa dengan pemecahan masalah yang aplikatif. Selain itu, penulis perlu
memperhitungkan waktu karena pembelajaran ini melibatkan siswa untuk praktikum
menemukan konsep. Alokasi waktu praktikum lebih dari alokasi waktu yang ditentukan
sehingga pada pertemuan sebelumnya siswa diberikan lembar praktikum agar dipelajari

dahulu di rumah sehingga lancar ketika melakukan praktikum di kelas.
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